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ABSTRACT  

 
This study aims to determine the relationship of learning readiness and self-confidence to student 

achievement among students of  SMP Negeri 1 Pleret, Bantul Regency. The research subjects involved were 

grade VIII students totaling 120 students.This research was carried out using quantitative methods using 

two scales, namely learning readiness (20 items), self-confidence (20 items) and Mid-Semester Summative 

Assessment (ASTS) scores for 1 Academic Year 2023/2024. Sampling was carried out using cluster random 

sampling techniques, while research data analysis used multiple linear regression analysis techniques.The 

results of the analysis showed a coefficient (R) of 0.603 with a significant level of p = 0.000 (p < 0.01), 

meaning that there is a very significant relationship between learning readiness and confidence with 

student achievement. Learning readiness with student achievement has a partial correlation coefficient (r) 

of 0.278 with a significance level (p) of 0.003 (p < 0.01) which means very significant. Self-confidence with 

student achievement has a partial correlation coefficient (r) of 0.200 with a significance level (p) of 0.036 

(p < 0.05) which means significant. Learning readiness and self-confidence contributed effectively by 

36.3%.The conclusion is that there is a very significant relationship between learning readiness and self-

confidence with student achievement at SMP Negeri 1 Pleret, Bantul Regency. Then readiness to learn with 

student achievement has a very significant level which means that by controlling self-confidence, there is a 

very significant positive relationship between learning readiness and student achievement. Furthermore, 

self-confidence with student achievement has a significant level, which means that by controlling learning 

readiness there is a significant positive relationship between self-confidence and student achievement. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sarana penting untuk setiap individu, pendidikan akan 

memudahkan kebutuhan hidup bagi setiap individu dalalm menjalankan kehidupannya sehari-hari. 

Sarana pendidikan salah satunya yaitu belajar, dengan belajar akan membuat individu dalam 

mengembangkan pola pikir kritis, mengubah perilaku yang lebih baik dan juga menambah ilmu 

pengetahuan serta pengalaman. Dalam proses belajar akan mendapatkan hasil belajar, ketika 

individu bersungguh-sungguh dalam proses belajar akan mendapatkan hasil belajar yang baik yang 

dapat disebut juga prestasi belajar (Hasibuan et al, 2020).  

Prestasi belajar dapat diketahui melalui hasil akhir belajar siswa atau hasil ujian yang hasil 

tersebut diketahui dalam bentuk skor atau nilai dengan skor yang melampaui batas Kriteria 

Ketentuan Minimum (KKM) pada mata pelajaran yang diujikan (Apriyanto & Herllina, 2020). 

Namun, prestasi belajar siswa ketika diukur dalam golongan tingkat internasional masih tergolong 

rendah. 

Masalah prestasi belajar dalam hasil laporan Programme for International Student 

Assesment (PISA) Indonesia memiliki penilaian yang kurang baik dalam tujuh putaran terakhir. Pada 

 
ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesiapan belajar dan kepercayaan 

diri dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul. Subjek penelitian yang 

dilibatkan adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 120 siswa. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode 

kuantitatif menggunakan dua skala yaitu kesiapan belajar (20 aitem), kepercayaan diri (20 aitem) dan 

nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) 1 Tahun Ajaran 2023/2024. Sampling dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling, sedangkan analisis data penelitian menggunakan teknik analisis regresi 

linier berganda.Hasil analisis menunjukkan koefisien (R) sebesar 0,603 dengan taraf signifikan p=0,000 

(p < 0,01), artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kesiapan belajar dan kepercayaan 

diri dengan prestasi belajar. Kesiapan belajar dengan prestasi belajar memiliki koefisien korelasi parsial 

(r) sebesar 0,278 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,003 (p < 0,01) yang berarti sangat signifikan. 

Kepercayaan diri dengan prestasi belajar memiliki koefisien korelasi parsial (r) sebesar 0,200 dengan 

taraf signifikansi (p) sebesar 0,036 (p < 0,05) yang berarti signifikan. Kesiapan belajar dan kepercayaan 

diri memberikan sumbangan efektif sebesar 36,3%.Kesimpulannya adalah terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara kesiapan belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul. Kemudian kesiapan belajar dengan prestasi belajar memiliki taraf 

sangat signifikan yang artinya dengan mengontrol kepercayaan diri, ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar. Selanjutnya Kepercayaan diri dengan prestasi 

belajar memiliki taraf signifikan yang artinya dengan mengontrol kesiapan belajar terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar.  
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bidang mata pelajaran matematika, siswa Indonesia cenderung lemah. Pada PISA 2009 mencapai 

skor 402 dan menjadi skor tertinggi yang pernah Indonesia raih. Kemudian pada ketiga putaran 

terakhir PISA memiliki nilai kemampuan membaca turun dan memiliki angka terendah pada PISA 

2018 pada poin 371.  Pada bidang matematika pada PISA 2003, proporsi anak pada usia 15 tahun 

berkompetensi di atas tingkat minimum sebesar 3% kemudian naik menjadi 8% di PISA 2018. Lalu 

pada bidang sains, proporsi dapat meningkat dari 4% menjadi 9% dan pada bidang membaca, 

memperoleh proporsi 3% pada PISA 2000 dan menjadi 9% pada PISA 2015 tetapi turun pada 7% pada 

PISA 2018 (Kemendikbud, 2018). Apabila diasumsikan pada anak usia 15 tahun nonpopulasi PISA 

kemudian mengikuti tes PISA serta mendapatkan nilai di bawah kompetensi minimum pada PISA 

tahun 2018 proporsinya menurun dengan capaian 66% bidang sains, 76% bidang matematika, 75% 

bidang membaca (Kemendikbud, 2018). 

 Hasil prestasi belajar siswa di salah satu sekolah yang berada di provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yaiu terdapat pada persoalan hasil pada mata pelajaran dalam Ujian Nasional, diketahui 

bahwa dalam tingkatan nilai nasional terdapat nilai rata-rata yang berkisar pada nilai 51,1 sampai 

dengan pada provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta di salah satu Sekolah Dasar, pada hasil pada 

mata pelajaran dalam Ujian Nasional, diketahui bahwa dalam tingkatan nilai nasional terdapat nilai 

rata-rata yang berkisar pada nilai 51,1 sampai dengan nilai 58,61 yang dapat diartikan bahwa 

terdapat banyak siswa di sekolah pada banyak wilayah yang mendapatkan hasil Ujian Nasional 

diatas 50 serta pada skala 100, pencapaian tersebut masih dikatakan kurang memenuhi atau tidak 

memuaskan dan juga mengalami penurunan nilai ditahun ke tahun sekitar 0,04% hingga mencapai 

0,06% di tahun 2016 hingga tahun 2018 dan mengalami sedikit pemenuhan hasil nilai pada tahun 

2018 ke tahun 2019 berkisar 0,01%.  

Hasil nilai Ujian Nasional yang pernah mencapai nilai yang memuaskan yaitu pada tahun 

2016 terkecuali pada mata pelajaran matematika, adanya hal tersebut disebabkan karena adanya 

soal Ujian Nasional yang bisa dikatakan tingkatannya HOTS atau level paling sulit untuk dipecahkan 

persoalannya (Janu et al, 2022). Kemudian, fakta lain terkait permasalahan prestasi belajar 

berdasarkan dari hasil ujian akhir belajar pada mata pelajaran, seperti mata pelajaran IPA salah satu 

Sekolah Dasar di Yogyakarta, yang dimana terdapat 14 siswa kelas III dengan adanya Kriteria 

Ketentuan Minimum (KKM) 72 dari nilai KKM tersebut hanya terdapat 4 siswa yang memenuhi nilai 

KKM atau sekitar 33,3% dan 10 siswa lainnya atau sekitar 66,7% belum mencapai KKM yang telah 

ditentukan (Sukawati, 2020).  

 Pada hasil Asesmen Standardisasi Pendidikan Daerah (ASPD) di SMP Negeri 1 Pleret yang 

diperoleh dari data dokumen pada tahun 2022 terdapat nilai rerata pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 77,79, mata pelajaran Matematika 55,87, pada mata pelajaran Bahasa Inggris 51,79, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 52,96. Kemudian pada hasil Asesmen Standardisasi Pendidikan 

Daerah (ASPD) SMP Negeri 1 Pleret tahun 2023 terdapat nilai rerata pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia 72,96, mata pelajaran Matematika 44,87, mata pelajaran Bahasa Inggris 38,14, mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 45,82. Berdasarkan data hasil Asesmen Standardisasi 

Pendidikan Daerah (ASPD) siswa SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul dari tahun ke tahun bahwa 

mengalami penurunan pada nilai di setiap mata pelajarannya yang dapat dikatakan bahwa terdapat 

penurunan pada prestasinya.  
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Berdasarkan data dokumen yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten 

Bantul pada hari Jum’at, 29 September 2023 dan 6 Oktober 2023 yang diketahui melalui guru 

Bimbingan Konseling bahwa terdapat 212 siswa kelas VIII yang terbagi menjadi 7 kelas, banyak 

siswa yang belum memenuhi KKM pada Asesmen Sumatif Tengah Semester (ASTS) 1 Tahun Ajaran 

2023/2024. Kriteria Ketentuan Minimum pada SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul yaitu 75. 

Berdasarkan hasil data dokumen yang dilakukan peneliti, diketahui dari 212 siswa hanya 39,9% siswa 

yang memenuhi KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, 46,2% siswa yang memenuhi KKM 

mata pelajaran Matematika, 37,2% siswa yang memenuhi KKM mata pelajaran Bahasa Inggris, dan 

36,7% siswa yang memenuhi KKM mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Peneliti 

menggunakan empat mata pelajaran tersebut karena pada mata pelajaran tersebut sebagai dasar 

penilaian siswa atau Asesmen Standardisasi Pendidikan Daerah (ASPD) untuk melanjutkan ke 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Hasil data tersebut dapat dikatakan bahwa nilai pada siswa 

mayoritas belum mencapai 50% yang memenuhi KKM pada setiap mata pelajarannya. 

Permasalahan prestasi belajar pastinya terdapat faktor yang mempengaruhi seperti 

kesiapan belajar. Pada penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti bahwa adanya siswa yang 

kurang siap ketika akan melakukan proses pembelajaran seperti ketika akan ada kegiatan belajar, 

siswa belum menyiapkan materi atau bahan teori dalam belajar yang akan diberikan oleh guru 

ketika akan melakukan proses pembelajaran di kelas (Saragih et al, 2022). Dalam suatu penelitian 

yang dilakukan oleh Asmah (2021) salah satu aspek kesiapan belajar yaitu aspek kondisi fisik. Aspek 

kondisi fisik dapat mempengaruhi kesiapan belajar pada siswa, kondisi fisik siswa yang sehat akan 

lebih mudah untuk menerima materi pelajaran dari guru.  

Kondisi fisik siswa yang sehat juga akan membuat siswa lebih mudah dan lancar dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan akan lebih bersemangat ketika mengikuti pelajaran di kelas 

serta dalam melaksanakan suatu ujian seperti Ujian Tengah Semester (UTS) atau Ujian Akhir 

Semester (UAS) maupun Ujian Sekolah akan melaksanakannya dengan lancar sehingga siswa akan 

memiliki kemungkinan mendapatkan hasil belajar yang baik dan tercapai prestasi dalam belajarnya. 

Aspek kesiapan belajar yang mempengaruhi yaitu salah satunya aspek kondisi fisik, siswa yang 

memiliki kondisi fisik yang sehat ketika belajar ia akan mampu lebih mudah untuk menerima dan 

memahami materi pelajaran yang diberikan guru. Kondisi fisik yang biasa terjadi pada siswa yaitu 

gangguan pada panca indra seperti mata rabun jauh atau mata rabun dekat, hal tersebut akan 

mengganggu siswa dalam proses belajarnya yang mana siswa tidak maksimal dalam 

mempersiapkan belajarnya dengan baik. Oleh karena itu, dengan adanya gangguan panca indra 

tersebut siswa perlu menggunakan kacamata (Asmah, 2021). 

Aspek kondisi emosional siswa juga berpengaruh bagi kesiapan belajarnya. Ketika siswa 

dalam kondisi emosional yang baik, siswa akan lebih memiliki semangat dan minat dalam mengikuti 

proses pembelajaran sehingga siswa akan lebih siap dan juga aktif dalam proses belajar tersebut, 

siswa yang memiliki kondisi yang baik akan memberikan respon secara optimal. Namun ketika 

siswa memiliki kondisi emosional yang kurang baik seperti gelisah, tertekan dan sebagainya. Hal 

tersebut akan menghambat kelancaran pada proses belajar siswa dan siswa tidak memiliki 

kesiapan belajar sehingga dapat membuat prestasinya tidak optimal. Pada aspek mental, 

menunjukkan siswa yang memiliki minat, bakat atau kemampuan, intelegensi (kecerdasan), 

motivasi berprestasi yang akan membuat siswa terdorong dalam mempersiapkan belajarnya 
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(Fatmawati & Hermaningsih 2021). Aspek motif dan tujuan, ialah siswa yang mempunyai tujuan 

untuk meraih prestasi belajar yang baik, siswa akan termotivasi untuk mempersiapkan dirinya 

dalam belajar sampai tercapainya tujuan tersebut (Dinda & Asmidir, 2019). Selanjutnya, aspek 

pengetahuan ialah pengetahuan yang dimiliki siswa sebelum siswa tersebut melakukan proses 

belajar sangat berpengaruh dalam prestasi belajarnya, karena ia sudah memiliki materi yang akan 

dipelajari sehingga siswa tersebut akan lebih mudah memahami penjelasan yang diberikan guru 

terkait materi tersebut (Novrialdy et al, 2019).  

Selain kesiapan belajar, yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu kepercayaan diri, ketika 

siswa kurang memiliki kepercayaan diri siswa tersebut akan cenderung takut ketika akan 

mengungkapkan pendapatnya ataupun akan malu ketika akan menanyakan sebuah materi yang di 

jelaskan oleh guru. Hal yang berpengaruh pada kepercayaan diri yang berdasarkan pada salah satu 

aspek kepercayaan diri yaitu aspek optimis. Ketika siswa memiliki rasa optimis, siswa akan yakin 

dengan apa yang ia kerjakan, hal tersebut juga karena adanya dorongan individu untuk terus 

belajar sehingga menjadikan individu tersebut memiliki rasa optimis dengan sesuatu hal yang 

dilakukannya dan percaya bahwa ia akan meraih prestasi yang baik dan juga siswa tersebut mampu 

menyelesaikan masalah, menghentikan pikiran negatif serta percaya bahwa dirinya memiliki 

kemampuan (Mika & Uyun, 2023). Aspek mandiri, ketika siswa mampu mengerjakan sesuatu secara 

mandiri dan mengurangi ketergantungan pada orang lain seperti ketika siswa tersebut 

mengerjakan Ujian seperti Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS) maupun 

Ujian Sekolah dan juga ASPD, ia tidak akan menyontek temannya dan ia akan belajar dengan 

sungguh-sungguh. Siswa yang memiliki kemandirian ia akan berusaha sendiri untuk meraih apa 

yang ia mau dengan dorongan bahwa ia akan memiliki kemauan sendiri untuk belajar (Santika & 

Attin, 2021).  

Aspek ambisi, ketika siswa memiliki kemauan untuk selalu mencari tahu tentang apa yang 

mau ia ketahui serta akan terus belajar dan siswa juga akan bertahan dalam menghadapi cobaan 

serta mampu untuk mencari wawasan yang luas demi meraih apa yang ia harapkan (Aryanda, 

2023). Siswa yang memiliki ambisi yang tinggi ia akan selalu berpikir kritis sehingga siswa tersebut 

akan memiliki kemungkinan dalam meraih prestasi belajar yang tinggi. Aspek toleransi, ialah siswa 

akan memberikan sikap toleransi kepada orang lain dan teman sebayanya terutama dalam hal 

pengetahuan (Sejati & Widjajanti, 2019). Aspek peduli, ialah siswa dengan sikap peduli membantu 

orang lain dan temannya ketika sedang merasa sulit dengan materi yang diberikan oleh guru 

sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak pelit akan ilmu yang dimiliki.  

Adanya rasa percaya diri yang tinggi akan membuat individu merasa optimis dan dari rasa 

optimis tersebut akan berpengaruh besar bagi perkembangan kepribadian serta kehidupan yang 

dijalani (Mulya, 2020). Oleh sebab itu, kepercayaan diri sangat dibutuhkan siswa ketika mengikuti 

proses pembelajaran, siswa yang merasa bahwa dirinya mampu dalam menyelesaikan segala 

hambatan yang ada dalam proses pembelajaran ataupun materi mata pelajarannya ia akan selalu 

berusaha meningkatkan kemampuannya.  

         Yuzarion (2022) mendefinisikan prestasi belajar yaitu sebuah kecakapan yang diperoleh siswa 

dari suatu proses belajar dan digambarkan dalam bentuk skor atau nilai yang didapatkan dari hasil 

ujian atau pencapaian siswa dalam proses belajar.  
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         Slameto (2015) mendefinisikan kesiapan yaitu kondisi seseorang individu yang menjadikan 

seseorang tersebut mampu dan siap dalam menerima suatu respon yang harus dihadapi dalam 

cara tertentu terhadap suatu situasi. Adapun beberapa aspek kesiapan yang diungkapkan oleh 

Slameto (2015) sebagai berikut. 

a. Kondisi fisik, yaitu kondisi fisik yang temporer seperti kelelahan, keadaan, alat indera dan lain 
lain, serta kondisi fisik permanen seperti cacat tubuh. 

b. Kondisi mental, yaitu menyangkut kecerdasan yang dimiliki individu. Anak yang berbakat 
memungkinkan untuk melaksanakan tugas yang tinggi. 

c. Kondisi emosional, yaitu kondisi emosional individu seperti gelisah, tekanan, sedih, tidak 
semangat dan lain sebagainya.  

d. Motif dan tujuan, yaitu ketika akan melakukan suatu proses pembelajaran setiap individu perlu 
adanya kebutuhan motivasi dan tujuan guna untuk mengarahkan dan mendorong suatu 
pencapaian yang baik dari proses belajar.   

e. Pengetahuan, yaitu individu perlu adanya pengetahuan atau sebuah materi yang disiapkan 
terlebih dahulu sebelum akan disampaikan oleh pendidik, guna untuk lebih memudahkan 
individu dalam memahami materi yang diberikan, dengan seperti itu individu akan lebih siap 
ketika belajar.  

          Lauster (2015) mendefinisikan kepercayaan diri yaitu sikap keyakinan pada diri sendiri dalam 
melakukan tindakan sesuai dengan kemampuan sehingga merasa leluasa dalam melakukan 
sesuatu yang menjadi keinginan serta bertanggung jawab dengan perbuatan yang telah dilakukan 
atau perbuatan yang sesuai dengan keinginannya, cara berinteraksi dengan sopan kepada orang 
di sekitar, adanya dorongan dalam meraih atau mencapai prestasi dan mengenal kelebihan serta 
kekurangan pada diri sendiri. Adapun aspek kepercayaan diri menurut Lauster (2015) sebagai 
berikut.  
a. Ambisi, suatu dorongan pada individu dalam mencapai sesuatu yang diharapkan. Individu yang 

percaya diri akan memiliki ambisi yang tinggi dalam melakukan sesuatu dan juga selalu memiliki 
pikiran yang positif serta keyakinan positif dalam melakukan sesuatu.  

b. Mandiri, individu yang mampu menyelesaikan permasalahannya atau persoalan sendiri dan 
akan bertahan dibawah tekanan serta tidak bergantung kepada orang lain.  

c. Optimis, individu yang selalu memiliki pikiran yang positif dalam melakukan sesuatu dan 
menganggap akan selalu berhasil dan yakin dengan apa yang sedang dilakukan.  

d. Peduli, individu yang selalu mementingkan orang lain selain mementingkan diri sendiri.  
e. Toleransi, individu dalam menerima keputusan orang lain dan perbedaan pendapat dengan 

orang lain.  

         Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kesiapan 

belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten 

Bantul. Berdasarkan tujuan tersebut terdapat dua hipotesis yaitu hipotesis mayor dan hipotesis 

minor. Hipotesis mayor dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara kesiapan 

belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa. Hipotesis minor dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hubungan positif antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar siswa, 

semakin tinggi kesiapan belajar pada siswa akan diikuti dengan semakin tinggi pula prestasi 

belajarnya. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah kesiapan belajar pada siswa akan diikuti 

dengan semakin rendah pula prestasi belajar siswa dan untuk mengetahui hubungan positif antara 

kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa, semakin tinggi kepercayaan diri pada siswa dalam 

belajar akan diikuti dengan semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Begitu pula sebaliknya, semakin 
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rendah kepercayaan diri pada siswa akan diikuti dengan semakin rendah pula prestasi belajar 

siswa.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitaif menggunakan dua skala. Skala kesiapan 

belajar dengan 20 aitem dan Skala kepercayaan diri dengan 20 aitem. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pleret dengan subjek penelitian berjumlah 120 siswa yang 

terdiri dari kelas VIII C, kelas VIII D, kelas VIII E, kelas VIII G. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik cluster random sampling. Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda.  

 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara kesiapan belajar dan 

kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul. 

Berdasarkan analisis data terhadap hipotesis mayor dalam penelitian ini, maka diperoleh: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (R) F Taraf Sig (p) Keterangan 

Kesiapan belajar 
dan kepercayaan  
diri dengan 
prestasi  
belajar 
 

0,603 30,831 0,000 Sangat 
signifikan, 
Hipotesis 
diterima 

 

Berdasarkan tabel 1 pada  hasil uji analisis regresi linier berganda, diperoleh hasil 
koefisien (R) kesiapan belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar sebesar 0,603 
dan taraf signifikansi (p) 0,000 (p < 0,01) maka data yang diperoleh artinya sangat signifikan 
dan hipotesis mayor dapat diterima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara kesiapan belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa SMP 
Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan analisis data terhadap hipotesis mayor dalam penelitian ini, maka 

diperoleh: 
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Lanjutan Hipotesis 
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Variabel Koefisien 
Korelasi 
Partial (r) 

Taraf Sig (p) Keterangan 

Kesiapan  
belajar dengan 
prestasi belajar 

0,278 0,003 Sangat signifikan,  
Hipotesis diterima 

Kepercayaan  
Diri dengan  
Prestasi belajar 

0,200 0,036 Signifikan,  
Hipotesis diterima 

 

         Berdasarkan tabel data hasil uji hipotesis minor, pada variabel kesiapan belajar dengan 

prestasi belajar yaitu koefisien korelasi partial (r) sebesar 0, 278 dengan taraf signifikansi (p) 

sebesar 0,003 (p < 0,01) yang berarti sangat signifikan, dengan demikian hipotesis minor 

pertama pada penelitian ini diterima. Artinya, dengan mengontrol siswa dengan memiliki 

kesiapan dalam belajarnya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 

kesiapan belajar dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pleret. Sehingga, semakin tinggi 

kesiapan belajar siswa maka akan semakin tinggi prestasi belajarnya. Begitu sebaliknya jika 

semakin rendah kesiapan belajar siswa maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya.  

Kemudian, hasil uji hipotesis minor pada variabel kepercayaan diri dengan prestasi 

belajar yaitu koefisien korelasi partial (r) sebesar 0,200 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 

0,036 (p < 0,05) yang berarti signifikan, dengan demikian hipotesis minor pertama pada 

penelitian ini diterima. Artinya, dengan mengontrol siswa dengan memiliki kepercayaan diri, 

terdapat positif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa 

SMP Negeri 1 Pleret. Sehingga, semakin tinggi kepercayaan diri siswa dalam belajar maka 

akan semakin tinggi prestasi belajarnya. Begitu sebaliknya jika semakin rendah kepercayaan 

diri belajar siswa maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya.  

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda, diperoleh data yang sangat signifikan dan 
hipotesis mayor di terima. Dengan demikian, terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
kesiapan belajar dan kepercayaan diri dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten 
Bantul. Penelitian yang dilakukan oleh Sholihah (2018) yang berjudul “Hubungan antara Kesiapan 
Belajar dan Kepercayaan Diri dengan Prestasi Belajar siswa Kelas XI SMAN 1 Sekaran Lamongan” 
dalam penelitian tersebut terdapat hubungan yang signifikan antara kesiapan belajar dan 
kepercayaan diri dengan prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil uji analisis lanjutan hipotesis, pada variabel kesiapan belajar dengan 
prestasi belajar memperoleh hasil yang sangat signifikan, dengan demikian hipotesis minor 
pertama pada penelitian ini diterima. Artinya, dengan mengontrol siswa dengan memiliki 
kesiapan dalam belajarnya, terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara 
kesiapan belajar dengan prestasi belajar siswa SMP Negeri 1 Pleret. Sehingga, semakin tinggi 
kesiapan belajar siswa maka akan semakin tinggi prestasi belajarnya. Begitu sebaliknya jika 
semakin rendah kesiapan belajar siswa maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiman & Hamdani (2017) menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar. 



ISSN: 2962-2942 Seminar Nasional Psikologi 2024 
 335-344 

 Firdha Amelia & Yuzarion. (Hubungan antara kesiapan belajar dan kepercayaan diri…) 

 

Selanjutnya, pada hasil uji hipotesis minor kedua yaitu variabel kepercayaan diri 
dengan prestasi belajar memperoleh hasil yang signifikan, dengan demikian hipotesis minor 
kedua diterima. Artinya, apabila siswa memiliki kepercayaan diri dalam proses belajar 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan prestasi 
belajar siswa. Semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka akan semakin tinggi prestasi 
belajarnya. Begitu sebaliknya jika semakin rendah kepercayaan diri siswa maka akan semakin 
rendah pula prestasi belajarnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Mulya (2020) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang signifikan antara kepercayaan diri 
dengan prestasi belajar siswa. 
Tulis paragraph keempat di sini 

 
Kesimpulan 

         Kesimpulannya adalah ada hubungan antara kesiapan belajar dan kepercayaan diri dengan 

prestasi belajar siswa di SMP Negeri 1 Pleret Kabupaten Bantul. Kemudian terdapat hubungan 

positif antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar serta terdapat hubungan positif antara 

kepercayaan diri dengan prestasi belajar. Sumbangan efektif yang diberikan variabel kesiapan 

belajar terhadap prestasi belajar sebesar 21,6% dan sumbangan efektif yang diberikan variabel 

kepercayaan diri terhadap prestasi belajar sebesar 14,7% yang dimana kontribusi kesiapan belajar 

lebih besar daripada kontribusi kepercayaan diri terhadap variabel prestasi belajar.  

         Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait hubungan antara kesiapan belajar dan 

kepercayaan diri dengan prestasi belajar, maka peneliti dapat memberikan saran agar hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi peneliti selanjutnya, memperluas kajian 

dengan mencermati faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dan melakukan 

penelitian menggunakan subjek pada jenjang pendidikan yang berbeda. Saran bagi sekolah untuk 

menerapkan metode pembelajaran yang interaktif serta memberikan dukungan pada kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh siswa sehingga siswa dapat menperoleh hasil belajar atau prestasi 

belajar yang lebih optimal. 
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